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Abstrak	

Pendahuluan:	Stunting	menjadi	salah	satu	fokus	pada	target	perbaikan	gizi	di	dunia	sampai	tahun	2025.	
Stunting	merupakan	dampak	dari	asupan	gizi	yang	kurang,	dari	segi	kualitas	maupun	kuantitas,	tingginya	
kesakitan,	 atau	 merupakan	 kombinasi	 dari	 keduanya.	 Tujuan	 penelitian	 ini	 yaitu	 untuk	 mengetahui	
gambaran	 pengetahuan	 dan	 sikap	 kader	 terhadap	 terapi	 pijat	 dalam	 meningkatkan	 berat	 badan	 pada	
balita	Stunting.	Metode:	Metode	penelitian	 ini	adalah	Penelitian	kuantitatif,	dengan	desain	penelitian	one	
group	pre-test	post-test,	 sampel	 yang	diambil	menggunakan	Voluntary	Sampling	dilakukan	di	6	posyandu	
wilayah	kerja	Kelurahan	Tanjung	Riau,	dengan	total	responden	yaitu	42	responden.	Hasil:	Hasil	penelitian	
ini	 adalah	 responden	 yang	 memiliki	 pengetahuan	 baik	 tentang	 terapi	 pijat	 dalam	 meningkatkan	 berat	
badan	pada	balita	Stunting	yaitu	sebanyak	14	responden	(33,5%),	dan	sikap	sangat	baik	tentang	terapi	pijat	
dalam	 meningkatkan	 berat	 badan	 pada	 balita	 Stunting	 sebanyak	 16	 responden	 (38%).	 	 Kesimpulan:	
Disarankan	 bagi	 kader	 untuk	 dapat	 meningkatkan	 pengetahuan	 dan	 sikap	 terhadap	 terapi	 pijat	 dalam	
meningkatkan	berat	badan	pada	balita	Stunting	
	
Kata	kunci:	Kader	posyandu,	Pengetahuan,	Sikap,	Stunting,	Terapi	pijat	
	

Abstract	
Introduction:	Stunting	 is	one	of	 the	 focuses	on	nutrition	 improvement	 target	 in	 the	world	until	2025.	The	
incidence	of	Stunting	is	an	impact	from	insufficient	nutritional	intake	both	in	terms	of	quality	and	quantity,	
highly	of	health,	or	the	 impact	 from	both.	The	purpose	of	 this	study	to	know	description	of	knowledge	and	
attitude	 towards	 massage	 therapy	 to	 increase	 weight	 on	 stunting	 toddlers.	 Methods:	 In	 research	 use	
quantitive	research	with	design	one	group	pre-test	post-test,	the	sample	of	research	use	voluntary	sampling	
has	 done	 in	 6	 Integrated	 Health	 Post	 (ITH)	 at	 Tanjung	 Riau	 Area	 in	 Batam	 City,	 total	 sample	 is	 42	
respondents.	Results:	The	results	of	the	research	is	the	most	of	the	respondents	who	have	a	good	knowledge	
about	massage	therapy	to	increase	weight	on	stunting	toddlers	as	many	as	14	respondents	(33,5%),	and	very	
good	attitude	 about	massage	 therapy	 to	 increase	weight	 on	 stunting	 toddlers	 as	many	as	 16	 respondents	
(38%).	Conclusion:	Advice	for	cadres	that	should	improve	about	knowledge	and	attitude	towards	massage	
therapy	to	increasing	weight	on	stunting	toddlers	

	
Keywords:	Integrated	Health	Post	cadres,	Knowledge,	Attitude,	Stunting,	Therapy	massage	
	
	

1.	PENDAHULUAN	

Stunting	 menjadi	 salah	 satu	 fokus	 pada	
target	perbaikan	gizi	di	dunia	sampai	tahun	
2025.	 Kejadian	 Stunting	 merupakan	
dampak	dari	 asupan	gizi	 yang	kurang,	 baik	
dari	 segi	 kualitas	 maupun	 kuantitas,	
tingginya	 kesakitan,	 atau	 merupakan	
kombinasi	 dari	 keduanya.	 Kondisi	 tersebut	

sering	 dijumpai	 di	 negara	 dengan	 kondisi	
ekonomi	 kurang.	 Balita	 Stunting	 termasuk	
masalah	 gizi	 kronik	 yang	 disebabkan	 oleh	
banyak	 faktor,	 seperti	 kondisi	 sosial	
ekonomi,	gizi	ibu	saat	hamil,	kesakitan	pada	
bayi,	 dan	kurangnya	asupan	gizi	 pada	bayi.	
Balita	 stunting	 di	 masa	 yang	 akan	 datang	
akan	mengalami	 kesulitan	 dalam	mencapai	
perkembangan	 fisik	 dan	 kognitif	 yang	
optimal	(Wuriningsih	et	al.,	2019)(1).	

Artikel Diajukan: 20/08/2022.   Artikel Diterima: 26/08/2022 



MEDICAL	JOURNAL	OF	AL-QODIRI	
Jurnal	Keperawatan	dan	Kebidanan	 	 	Vol.	7,	No.	2	Oktober	2022,	Hal.	96-102	
	 p-ISSN	2502-5635	dan	e-ISSN	2774-9894		
 
 

Gambaran	Pengetahuan	Dan	Sikap	Kader	Terhadap	Terapi	Pijat	Dalam	Meningkatkan	Berat	
Badan	Pada	Balita	Stunting	Di	Kelurahan	Tanjung	Riau	Kota	Batam 

97 

Permasalahan	Stunting	merupakan	masalah	
global	 yang	 dihadapi	 banyak	 negara.	
Menurut	World	Health	Organization	(WHO)	
menunjukan	 bahwa	 tahun	 2016	 anak	 di	
dunia	 mengalami	 Stunting.	 Di	 Indonesia	
hasil	 Riset	 Kesehatan	 Dasar	 (RISKESDAS)	
pada	 tahun	 2018	 prevalensi	 Stunting	
sebesar	 30,8	 %,	 hal	 ini	 berarti	 Indonesia	
mengalami	 Stunting	 sekitar	 8,9	 juta	 anak.	
(Sari	&	Antasari,	2020)(2)	

Faktor	utama	tingginya	masalah	Stunting	di	
Indonesia	 adalah	 kurangnya	 asupan	 gizi	
sejak	 hamil	 sampai	 dengan	 usia	 2	 tahun	
atau	 1000	Hari	 Pertama	 Kehidupan	 (HPK).	
Periode	 1000	 Hari	 Pertama	 Kehidupan	
(HPK)	 merupakan	 periode	 yang	 dimulai	
sejak	konsepsi	sampai	dengan	usia	2	 tahun	
(Baduta).	 Asupan	 gizi	 pada	 1000	 Hari	
Pertama	 Kehidupan	 (HPK)	 sangat	 penting	
untuk	mencegah	terjadinya	Stunting	(Sari	&	
Antasari,	2020)	(2)	

Provinsi	 Kepulauan	 Riau	 pada	 tahun	 2019	
menjadi	 provinsi	 dengan	 angka	 Stunting	
terendah	 kedua	 setelah	 Bali	 yaitu	 sebesar	
16.82%.	 Pada	 tahun	 2020	 angka	 Stunting	
Provinsi	 Kepulauan	 Riau	 mengalami	
penurunan	menjadi	sebesar	7,2%.	Gubernur	
Provinsi	 Kepulauan	 Riau	 memberikan	
pernyataan	 Provinsi	 Kepulauan	 Riau	 zero	
Stunting	 pada	 tahun	 2024.	 Prevalensi	
Stunting	 Kota	 Batam	 sebesar	 7,2%	
menempati	 posisi	 kedua	 terendah	 setelah	
Kota	 Tanjung	 Pinang	 yang	mencapai	 1,3%.	
Namun	 jumlah	 kasus	 Stunting	 di	 Kota	
Batam	mencapai	3876	stunting	relatif	 lebih	
besar	 dibandingkan	 dengan	
Kabupaten/Kota	lainnya	di	wilayah	Provinsi	
Kepulauan	 Riau.	 Rendahnya	 angka	
prevalensi	 Kota	 Batam	 disebabkan	 karena	
jumlah	 balita	 yang	 diukur	 relatif	 lebih	
banyak	 dibandingkan	 dengan	
Kabupaten/Kota	lainnya	(Djamin	&	Susanti,	
2021)	(3)	

Dampak	 stunting	 pada	 usia	 dini	
meningkatkan	 tingginya	 risiko	 kematian	
bayi	 dan	 anak	 karena	 anak	 mudah	
mengalami	 sakit	 dan	 saat	 dewasa	 postur	
tubuh	 anak	 tidak	 maksimal.	 Stunting	
sebagai	faktor	risiko	rendahnya	kecerdasan	

seseorang	 gangguan	 perkembangan	 anak,	
rentan	 terjadi	 penyakit	 tidak	 menular,	
menurunnya	 produktivitas	 kerja	 sehingga	
menyebabkan	 sosial	 ekonomi	 rendah	 dan	
bila	penderita	 stunting	adalah	 remaja	putri	
akan	 berisiko	melahirkan	 bayi	 berat	 badan	
rendah.	 Berbagai	 dampak	 stunting	 pada	
jangka	 pendek	 bahkan	 jangka	 panjang	
menunjukkan	 perlu	 upaya	 pencegahan	
untuk	 menurunkan	 prevalensi	 stunting.	
Salah	 satunya	 dengan	 melatih	 kader,	 agar	
kader	 mampu	 melakukan	 deteksi	 balita	
stunting	 dan	 mampu	 memberikan	
pendidikan	 kesehatan	 pada	 ibu	 balita	
(Simbolon	et	al.,	2019)(4)	

Pencegahan	 stunting	 menjadi	 tanggung	
jawab	 	 	bersama.	 	 	Kader	posyandu	sebagai	
perwakilan	 masyarakat	 memiliki	 peran	
yang	besar	demi	 terlaksananya	 	 	 intervensi	
yang	 efektif	 untuk	 menurunkan	 angka	
stunting	 balita.	 Namun,	masih	 	 	 kurangnya	
keterampilan	 kader	 dalam	 pencegahan	
stunting	 karena	 belum	 adanya	 pelatihan	
pada	 kader	 posyandu	 untuk	 dapat	
melaksanakan	 tugasnya	 	 sebagai	 	 kader	
stunting	(Purnamasari	et	al.,	2020)	(5)	

Sallalh	saltu	upalyal	untuk	mencegalh	Stunting	
yalitu	 dengaln	 pijalt	 balyi.	 Pijalt	 merupalkaln	
sallalh	 saltu	 bentuk	 dalri	 teralpi	 sentuh	 yalng	
berfungsi	 sebalgali	 sallalh	 saltu	 teknik	
pengobaltaln	 penting.	 Terdalpalt	 hubungaln	
alntalral	 pijalt	 balyi	 dengaln	 kenalikaln	 beralt	
baldaln.	Selalin	itu	terdalpalt	hubungaln	alntalral	
pijalt	 balyi	 dengaln	 nalfsu	 malkaln	 balyi	
(Walrtisal	et	all.,	2019)	(6)	

Pemijaltaln	 rutin	 yalng	 dilalkukaln	 paldal	 balyi	
memberikaln	 ralngsalngaln	 paldal	 salralf	 otalk	
ke-10	 altalu	 tonus	 nervus	 valgus	 sehinggal	
terjaldi	 kenalikaln	 kaldalr	 enzim	 penyeralpaln	
insulin	 sertal	 galstrin.	 Pijalt	 balyi	 dalpalt	
meningkaltkaln	 peristalltik	 usus	 daln	
relalksalsi	 sfingter,	 dengaln	 terjaldinyal	
pengosongaln	 lalmbung	dengaln	 cepalt	 dalpalt	
membualt	 ralngsalngaln	 nalfsu	 malkaln	 paldal	
balyi	dengaln	lalhalp	daln	cepalt	lalpalr	sehinggal	
produksi	 Alsi	 jugal	 meningkalt.	 Dengaln	
meningkaltnyal	 nalfsu	 malkaln	 sehinggal	
alsupaln	gizi	yalng	diperoleh	lebih	balik	dalpalt	
meningkaltkaln	 imunitals	 sertal	 menekaln	
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proses	 inflalmalsi.	 Balyi	 yalng	 tidalk	 dipijalt	
sering	mengallalmi	salkit	dikalrenalkaln	terjaldi	
penurunaln	 hormon	 galstrointestinall	 yalng	
berfungsi	 sebalgali	 penyeralpaln	 malkalnaln.	
Pijalt	dalpalt	menurunkaln	hormon	aldrenallin	
daln	melepalskaln	hormon	endorfin	sehinggal	
meningkaltkaln	dalyal	 talhaln	tubuh	(Alsralwalti	
et	all.,	2022)	(7)	

Malsyalralkalt	seringkalli	melalkukaln	pijalt	balyi	
alpalbilal	balyi	merekal	sedalng	salkit	saljal	paldal	
dukun	balyi,	paldalhall	pijalt	balyi	alkaln	optimall	
sebalgali	 stimulalsi	 tumbuh	 kembalng	 jikal	
dilalkukaln	 secalral	 rutin.	 Kuralngnyal	
pengetalhualn	tentalng	tumbuh	kembalng	daln	
Pijalt	 balyi	membualt	 kalder	 kesehaltaln	 tidalk	
memberikaln	 informalsi	 tentalng	 pijalt	 balyi.	
Tujualn	daln	malnfalalt	Kalder	Posyalndu	dalpalt	
memberikaln	pelaltihaln	altalu	mengaljalri	 ibu-
ibu	 di	 malsyalralkalt	 untuk	 dalpalt	 melalkkaln	
pijalt	 balyi	 secalral	 malndiri	 talnpal	 halrus	 ke	
dukun,	sehinggal	ibu-ibu	yalng	memiliki	balyi	
dalpalt	 melalkukaln	 stimulalsi	 yalng	 alkaln	
meningkaltkaln	 petumbuhaln	 daln	
perkembalngaln	menjaldi	optimall	(Sundalri	&	
Khalyalti,	2019)	(8)	

Posyalndu	 sebalgali	 tempalt	 pelalksalnalaln	
pengalbdialn	malsyalralkalt	merupalkaln	waldalh	
untuk	 memberikaln	 pelalyalnaln	 kesehaltaln	
sekalligus	edukalsi	kesehaltaln.	Nalmun	kalder	
posyalndu	 daln	 ibu-ibu	 belum	 pernalh	
melalkukaln	pijalt	balyi,	 sehinggal	 ibu	meralsal	
talkut	memijalt	 balyinyal	 sendiri.	 Nalmun	 talk	
perlu	 khalwaltir	 alktivitals	 ini	 bisal	 dilalkukaln	
di	rumalh	dengaln	memintal	kalder	posyalndu	
mengaljalrkaln	Teknik	pijalt.	Sehinggal	melallui	
pengalbdialn	malsyalralkalt	yalng	dilalksalnalkaln	
dihalralpkaln	 malsyalralkalt	 malmpu	
memotivalsi	 daln	 menalmbalh	 keteralmpilaln	
ibu	dallalm	pijalt	balyi	untuk	menjalgal	 sistem	
imun	 daln	 meningkaltkaln	 pengetalhualn	
kalder	 daln	 meningkaltkaln	 keteralmpilaln	
secalral	malndiri	alkaln	pentingnyal	teralpi	pijalt	
dallalm	 menjalgal	 sistem	 imun	 (Alsralwalti	 et	
all.,	2022)	(7)	

Kalder	Kesehaltaln	ballital	merupalkaln	seoralng	
tenalgal	 sukalrelal	 yalng	 direkrut	 dalri,	 oleh	
daln	 untuk	 malsyalralkalt	 sebalgali	
perpalnjalngaln	 talngalntenalgal	 Kesehaltaln	
yalng	 bertugals	 membalntu	 kelalncalraln	

pelalyalnaln	 kesehaltaln.	 Sebalgali		
perpalnjalngaln	 talngaln	 tenalgal	 kesehaltaln	
malkal	 perlu	 kiralnyal	 Kalder	 Kesehaltaln	
mengetalhui	 mekalnisme	 altalu	 Lalngkalh-
lalngkalh	 dallalm	 pijalt	 balyi	 algalr	 dalpalt			
melalkukaln	 	 	 pijalt	 	 	 balyi	 dengaln	 benalr	
(Malryalti,	2020)	(9)	

Talnjung	 Rialu	 merupalkaln	 sallalh	 saltu	
wilalyalh	 di	 Kecalmaltaln	 Sekupalng,	 Kotal	
Baltalm	 yalng	 menunjukkaln	 peningkaltaln	
alngkal	 kejaldialn	 Stunting,	 dengaln	 jumlalh	
ballital	 yalng	 mengallalmi	 Stunting	 sebalnyalk	
197	 ballital.	 Stunting	 dialkibaltkaln	 oleh	
balnyalk	 falktor,	 seperti	 kondisi	 ekonomi	
kelualrgal,	penyalkit	altalu	infeksi	yalng	terjaldi	
berkalli-kalli.	 Kondisi	 lingkungaln	 jugal	
memengalruhi,	 balik	 itu	 polusi	 udalral,	 alir	
bersih	daln	lalinnyal.	Penelitialn	ini	dilalkukaln	
di	 6	 Posyalndu	 wilalyalh	 kerjal	 Keluralhaln	
Talnjung	Rialu	(Dinals	Kesehaltaln	Pemerintalh	
Kotal	Baltalm,	2021)	(10)	

Berdalsalrkaln	 uralialn	 dialtals,	 malkal	 peneliti	
tertalrik	 untuk	 melalkukaln	 penelitialn	
tentalng	Galmbalraln	Pengetalhualn	daln	 Sikalp	
Kalder	 Terhaldalp	 Teralpi	 Pijalt	 Paldal	 Ballital	
Stunting	di	Posyalndu	Talnjung	Rialu	Baltalm.	
Berikut	beberalpal	teori	yalng	aldal	peraln	dalri	
kalder	 tidalk	halnyal	dituntut	 tindalkaln	 tetalpi	
teori	 altalu	 walwalsaln	 sehinggal	 kalder	
posyalndu	 yalng	 berkuallitals	 alkaln	
meningkaltkaln	 kuallitals	 posyalndu	 sehinggal	
minalt	 malsyalralkalt	 ke	 posyalndu	 semalkin	
meningkalt.	

2.	METODE	

Metode	 penelitialn	 ini	 aldallalh	 Penelitialn	
kualntitaltif.	 Dallalm	 alnallisis	 daltal	 dilalkukaln	
dengaln	 calral	 alnallisis	 Univalrialt	 yalitu	
alnallisis	 yalng	 menggalmbalrkaln	 palralmeter	
dalri	 tialp-tialp	 valrialbel	 yalng	 diteliti	 untuk	
menguji	 aldalnyal	 galmbalraln	 pengetalhualn	
daln	 sikalp	 kalder	 terhaldalp	 teralpi	 pijalt	
dallalm	 meningkaltkaln	 beralt	 baldaln	 paldal	
ballital	 Stunting	 di	 posyalndu	 keluralhaln	
Talnjung	Rialu	Baltalm.	
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3.	HAlSIL	DAlN	PEMBAlHAlSAlN	

Halsil	penelitialn	 ini	disaljikaln	dallalm	bentuk	
yalitu	 univalrialt.	 Alnallisis	 daltal	 Univalrialt	
yalitu	 alnallisis	 yalng	 menggalmbalrkaln	
palralmeter	 dalri	 tialp-tialp	 valrialbel	 yalng	
diteliti	 untuk	 menguji	 aldalnyal	 galmbalraln	
pengetalhualn	 daln	 sikalp	 kalder	 terhaldalp	
teralpi	 pijalt	 dallalm	 meningkaltkaln	 beralt	
baldaln	 paldal	 ballital	 Stunting	 di	 posyalndu	
keluralhaln	Talnjung	Rialu	Baltalm	

Talbel	 1.	 Kalralkteristik	 Responden	
Berdalsalrkaln	Pengetalhualn	

Valrialbel	 Kaltegori	 Jumlalh	
(n)	

Persentalse	

Pengetalhualn	
Balik	 14	 33,5	
Cukup	 14	 33,3	
Kuralng	 14	 33,4	

Totall	 42	 100	

Berdalsalrkaln	talbel	1	distribusi	pengetalhualn	
diketalhui	 responden	 dengaln	 pengetalhualn	
balik	 yalitu	 14	 responden	 (33,5%),	 daln	
responden	 dengaln	 pengetalhualn	 yalng	
cukup	 yalitu	 14	 responden	 (33,3%),	 daln	
sisalnyal	 responden	 dengaln	 pengetalhualn	
kuralng	yalitu	14	responden	(33,4%).	

Talbel	 2.	 Kalralkteristik	 Responden	
Berdalsalrkaln	Sikalp	

Valrialbel	 Kaltegori	 Jumlalh	
(n)	 Persentalse	

Sikalp	

Salngalt	Balik	 16	 38	
Balik	 13	 31	
Cukup	 8	 19	
Rendalh	 5	 20	

Totall	 42	 100	

Berdalsalrkaln	 talbel	 2	 distribusi	 sikalp	
responden	 dengaln	 sikalp	 salngalt	 balik	 yalitu	
16	 responden	 (38%),	 daln	 responden	
dengaln	 sikalp	 balik	 yalitu	 13	 responden	
(31%),	 begitu	 pulal	 sikalp	 cukup	 yalitu	 8	
responden	 (19%),	 sisalnyal	 responden	
dengaln	 sikalp	 rendalh	 yalitu	 5	 responden	
(20%).	

Kalralkteristik	 Responden	 Berdalsalrkaln	
Pengetalhualn	

Halsil	 penelitialn	 menunjukkaln	 balhwal	
pengetalhualn	 kalder	 posyalndu	 malyoritals	
aldallalh	 balik	 dengaln	 14	 kalder	 (33,5%),	
sedalngkaln	kalder	dengaln	pengetalhualn	yalng	
cukup	 yalitu	 14	 kalder	 (33,3%),	 daln	 kalder	
dengaln	pengetalhualn	kuralng	yalitu	14	kalder	
(33,4%).	

Pengetalhualn	merupalkaln	 sallalh	 saltu	 falktor	
penentu	 seoralng	 dallalm	 berperilalku	
kesehaltaln.	 Jikal	 seoralng	 memiliki	
pengetalhualn	 kesehaltaln	 yalng	 memaldali,	
dihalralpkaln	 dial	 alkaln	 memiliki	 perilalku	
kesehaltaln	yalng	balik	jugal.	Pengetalhualn	daln	
sikalp	kalder	yalng	balik	mengenali	teralpi	pijalt	
dihalralpkaln	 malmpu	 dallalm	 mencegalh	
terjaldinyal	 Stunting	 (Fuuziralhmalh	 et	 all.,	
2022)	(11)	

Penelitialn	 ini	 didukung	 oleh	 peneliti	
(Alstutik,	 2019)	 (12),	 yalitu	 tingkalt	
pendidikaln	 dalpalt	 menentukaln	 tingkalt	
kemalmpualn	 seseoralng	 dallalm	 memalhalmi	
daln	 menyeralp	 pengetalhualn	 yalng	 telalh	
diterimal.	 Umumnyal,	 pendidikaln	 dalpalt	
mempengalruhi	 proses	 pembelaljalraln,	
semalkin	 tinggi	 tingkalt	 pendidikaln	
seseoralng	 malkal	 semalkin	 balik	 tingkalt	
pengetalhualnnyal.	

Penelitialn	 ini	 didukung	 oleh	 peneliti	
(Balswalral	 Putral,	 2019)(13),	 yalitu	
galmbalraln	Pengetalhualn	Daln	Kinerjal	Kalder	
Posyalndu	 balhwal	 sebalnyalk	 56	 oralng	 telalh	
menjaldi	kalder	posyalndu	selalmal	1-	5	talhun,	
daln	 64,3%	 dialntalralnyal	 memiliki	
pengetalhualn	 balik.	 Seoralng	 kalder	 dengaln	
malsal	 kerjal	 yalng	 lalmal	 dalpalt	 mengallalmi	
peningkaltaln	 pengetalhualn	 kalrenal	 aldalnyal	
pengallalmaln	 yalng	 didalpalt	 ketikal	
melalkukaln	 kegialtaln	 posyalndu,	 altalupun	
kalrenal	mengikuti	pelaltihaln	yalng	cukup.	

Penelitialn	ini	didukung	oleh	peneliti	(Alrinal	
C,	2018)(14),	yalitu	kalder	yalng	mempunyali	
pengetalhualn	 balik	 daln	 cukup	 tentalng	
posyalndu	 alkaln	 alktif	 dallalm	 kegialtaln	
posyalndu	 kalrenal	 kalder	 mengetalhui	
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tentalng	 malnfalalt	 posyalndu.	 Kalder	 yalng	
mempunyali	 pengetalhualn	 rendalh	 bialsalnyal	
kuralng	 altalu	 tidalk	 mengetalhui	 malnfalalt	
posyalndu	 sehinggal	 merekal	 tidalk	 alktif	 di	
kegialtaln	posyalndu.	Tingkaltaln	pengetalhualn	
mengenali	 posyalndu	merupalkaln	 sallalh	 saltu	
falktor	yalng	dalpalt	mempengalruhi	kealktifaln	
kalder.	

Berdalsalrkaln	 penelitialn	 oleh	 peneliti	 daln	
penelitialn	 terdalhulu	 didalpaltkaln	 balhwal	
kalder	 yalng	 memiliki	 pengetalhualn	
Kesehaltaln	 yalng	 memaldali,	 alkaln	 memiliki	
perilalku	 kesehaltaln	 yalng	 balik	 jugal.	 Hall	 ini	
sesuali	 dengaln	 penelitialn	 yalng	 dilalkukaln	
oleh	peneliti	balhwal	kalder	yalng	mempunyali	
pengetalhualn	 balik	 bialsalnyal	 mengetalhui	
malnfalalt	dalri	 teralpi	pijalt,	 sedalngkaln	kalder	
yalng	 mempunyali	 pengetalhualn	 kuralng	
bialsalnyal	 tidalk	 mengetalhui	 malnfalalt	 dalri	
teralpi	pijalt.	

Kalralkteristik	 Responden	 Berdalsalrkaln	
Sikalp	

Halsil	penelitialn	menunjukkaln	balhwal	sikalp	
kalder	 posyalndu	 malyoritals	 aldallalh	 salngalt	
balik	 dengaln	 16	 kalder	 (38%),	 daln	 kalder	
dengaln	 sikalp	 balik	 yalitu	 13	 kalder	 (31%),	
begitu	pulal	kalder	dengaln	sikalp	cukup	yalitu	
8	 kalder	 (19%),	 daln	 kalder	 dengaln	 sikalp	
rendalh	yalitu	5	kalder	(20%).		

Sikalp	 menjaldi	 falktor	 yalng	 palling	
berpengalruh	terhaldalp	kinerjal.	Sikalp	secalral	
nyaltal	 menunjukkaln	 konotalsi	 aldalnyal	
kesesualialn	 realksi	 terhaldalp	 stimulus	
tertentu.	 Sikalp	 belum	 merupalkaln	 sualtu	
tindalkaln	 altalu	 alktifitals	 alkaln	 tetalpi	
merupalkaln	 predisposisi	 tindalkaln	 altalu	
perilalku.	 Sikalp	 kalder	 kesehaltaln	
merupalkaln	 domalin	 yalng	 salngalt	 penting	
sebalgali	 dalsalr	 kalder	 kesehaltaln	 dallalm	
melalkukaln	 kealktifalnnyal	 dallalm	
meningkaltkaln	 posyalndu	 (Tri	 et	 all.,	 2022)	
(15)	

Penelitialn	 ini	 didukung	 oleh	 peneliti	
(Imalnalh	 &	 Sukmalwalti,	 2021)(16),	 yalitu	
merupalkaln	 kesialpaln	 altalu	 ketersedialaln	
untuk	 bertindalk,	 daln	 bukaln	 merupalkaln	

pelalksalnalaln	 motif	 tertentu.	 Sikalp	 belum	
merupalkaln	 sualtu	 Tindalkaln	 altalu	 alktivitals,	
alkaln	 tetalpi	malsih	merupalkaln	 predisposisi	
tindalkaln	 sualtu	 perilalku.	 Sikalp	 seseoralng	
alkaln	 memengalruhi	 tindalkaln	 kesehaltaln,	
minalt	 untuk	 bertindalk	 positif	 seseoralng	
alkaln	 menghalsilkaln	 Tindalkaln	 Kesehaltaln	
yalng	positif	pulal.		

Penelitialn	 ini	 didukung	 oleh	 peneliti	
(Profital,	 2018)(17),	 yalitu	 yalng	 berjudul	
beberalpal	falktor	yalng	berhubungaln	dengaln	
alktivitals	 kalder	 Posyalndu	 di	 Desal	
Pengaldegaln	 Kalbupalten	 Balnyumals,	 setelalh	
dilalkukaln	pengukuraln	sikalp	kalder,	terlihalt	
balhwal	 dalri	 60	 kalder	 yalng	 aldal	 di	 Desal	
Pengaldegaln	 Kalbupalten	 Balnyumals.	
Pengaldegaln	 wilalyalh	 kerjal	 Puskesmals	 I	
Walngon	 terdalpalt	 41	 pelalksalnal	 (68,33%)	
yalng	 memiliki	 sikalp	 positif	 untuk	 alktif	
dallalm	 kegialtaln	 Posyalndu.	 Aldal	 10	
pelalksalnal	 Posyalndu	 (16,67%)	 dengaln	
kemalmpualn	cukup	daln	9	pelalksalnal	(15%).	

Penelitialn	 ini	 didukung	 oleh	 peneliti	 (S.	
Oruh,	2021)(18),	 yalitu	kalder	dengaln	sikalp	
balik	cenderung	lebih	alktif	dallalm	pelalyalnaln	
posyalndu	 dibalndingkaln	 dengaln	 kalder	
dengaln	sikalp	yalng	kuralng	 lebih	cenderung	
tidalk	 alktif.	 Sikalp	 kalder	 yalng	 kuralng	
disebalbkaln	 oleh	 kalrenal	 kalder	 kuralng	
palhalm	 peralnnyal	 sebalgali	 kalder	 dallalm	
setialp	kegialtaln	posyalndu.	Malsih	ditemukaln	
kalder	 posyalndu	 yalng	 kuralng	 berinteralksi	
dengaln	 pesertal	 posyalndu.	 Sementalral	 itu,	
sikalp	 kalder	 yalng	 balik	 disebalbkaln	 kalder	
memalhalmi	 tentalng	 pentingnyal	
pelalksalnalaln	 kegialtaln	 posyalndu	 untuk	
pertumbuhaln	daln	perkembalngaln	ballital.	

Berdalsalrkaln	 penelitialn	 oleh	 peneliti	 daln	
penelitialn	 terdalhulu	 didalpaltkaln	 balhwal	
Sikalp	kalder	kesehaltaln	merupalkaln	domalin	
yalng	 salngalt	 penting	 sebalgali	 dalsalr	 kalder	
kesehaltaln	 dallalm	 melalkukaln	 kealktifalnnyal	
dallalm	 meningkaltkaln	 posyalndu.	 Hall	 ini	
sesuali	 dengaln	 penelitialn	 yalng	 dilalkukaln	
oleh	 peneliti	 balhwal	 kalder	 dengaln	 sikalp	
yalng	 salngalt	 balik	 cenderung	 lebih	 alktif	
dallalm	 pelalyalnaln	 posyalndu	 dibalndingkaln	
dengaln	 kalder	 dengaln	 sikalp	 yalng	 kuralng	
lebih	cenderung	tidalk	alktif.	
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4.	KESIMPULAlN	

Berdalsalrkaln	 halsil	 penelitialn	 tentalng	
galmbalraln	 pengetalhualn	 daln	 sikalp	 kalder	
terhaldalp	 teralpi	 pijalt	 meningkaltkaln	 beralt	
baldaln	 paldal	 Ballital	 Stunting	 di	 Posyalndu	
Keluralhaln	 Talnjung	 rialu	 Kecalmaltaln	
Sekupalng,	 Kotal	 Baltalm,	 malkal	 dalpalt	
disimpulkaln	 daln	 disalralnkaln	 sebalgali	
berikut:	

a) Berdalsalrkaln	 kalralkteristik	
menurut	 pengetalhualn	 kalder	 dalri	
penelitialn	 galmbalraln	 pengetalhualn	
daln	 sikalp	 kalder	 terhaldalp	 teralpi	
pijalt	 dallalm	 meningkaltkaln	 beralt	
baldaln	 paldal	 ballital	 Stunting	 di	
Keluralhaln	Talnjung	Rialu,	diperoleh	
kalder	 dengaln	 pengetalhualn	 balik	
malyoritals	 sebalnyalk	 14	 kalder	
(33,5%),	 kalder	 dengaln	
pengetalhualn	 yalng	 cukup	 yalitu	 14	
kalder	 (33,3%),	 daln	 kalder	 dengaln	
pengetalhualn	 kuralng	 yalitu	 14	
kalder	(33,4%).	

b) Berdalsalrkaln	 kalralkteristik	
menurut	 sikalp	 kalder	 dalri	
penelitialn	 galmbalraln	 pengetalhualn	
daln	 sikalp	 kalder	 terhaldalp	 teralpi	
pijalt	 dallalm	 meningkaltkaln	 beralt	
baldaln	 paldal	 ballital	 Stunting	 di	
Keluralhaln	Talnjung	Rialu,	diperoleh	
kalder	 dengaln	 sikalp	 salngalt	 balik	
yalitu	 sebalnyalk	 16	 kalder	 (38%),	
kalder	 dengaln	 sikalp	 balik	 yalitu	 13	
kalder	 (31%),	 kalder	 dengaln	 sikalp	
cukup	 yalitu	 8	 kalder	 (19%),	 kalder	
dengaln	sikalp	rendalh	yalitu	5	kalder	
(20%).	

Dihalralpkaln	 paldal	 kalder	 dalpalt	
meningkaltkaln	 pengetalhualn	 daln	 sikalp	
terhaldalp	 teralpi	 pijalt	 dallalm	meningkaltkaln	
beralt	 baldaln	 paldal	 ballital	 Stunting.	
Pengetalhualn	 kalder	 yalng	 balik	 mengenali	
teralpi	 pijalt	 dihalralpkaln	 malmpu	
meningkaltkaln	 sikalp	 daln	 perilalku	 yalng	
salngalt	 balik	 dallalm	 mencegalh	 terjaldinyal	

Stunting,	 daln	 kalder	 dalpalt	 melalkukaln	
pemijaltaln	paldal	balyi	sehalt	pulal.	
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